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Lampiran  1 Perhitungan dan Penimbangan Bahan 

A. Pembuatan larutan baku induk formalin 1000 ppm dalam 1000 mL 

Ppm = 
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 (𝑚𝑔)

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 (𝐿)
 

Formalin 37% 

Formalin 1000 ppm = 1000 mg/L = 1gr/1000 Ml = 0,1gr/100 mL = 0,1% 

V1 × M1 = V2 × M2 

V1 × 37% = 1000 mL × 0,1% 

   V1 = 
1000 𝑚𝐿 ×0,1%

37%
 

 V1 = 3 mL 

Dipipet 3 mL larutan formalin 37% lalu dimasukan ke dalam labu takar 

1000 mL kemudian ditambahkan aquadest sampai tanda batas. Didapat 

larutan baku formalin 1000 ppm. 

B. Pembuatan larutan baku formalin 20 ppm dari 1000 ppm sebanyak 250 mL 

Setelah didapatkan larutan baku 1000 ppm dilakukan pengenceran  yaitu:  

Rumus pengenceran = V1 x C1 = V2 x C2 

Diketahui: V1           = Volume larutan sebelum pengenceran  

        C1           = Konsentrasi larutan sebelum pengenceran  

        V2           = Volume larutan setelah pengenceran 

                  C2           = Konsentrasi larutan setelah pengenceran 

V1 × C1 = V2 × C 2 

V1 × 1000 mg/L = 100 mL × 20 mg/L 

   V1 = 
250 𝑚𝐿 ×20 mg/L

1000 mg/L
 

 V1 = 50 mL 

Dipipet 50 mL larutan baku 1000 ppm, lalu dimasukan ke dalam labu takar 

250 mL kemudian ditambahkan aquadest sampai tanda batas. Didapat 

larutan baku formalin 20 ppm. 

1. Pembuatan larutan seri formalin 2 ppm dari 20 ppm sebanyak 50 mL 

V1 × C1 = V2 × C 

V1 × 20 mg/L = 50 mL × 2 mg/L 

   V1 = 
50 𝑚𝐿 ×2 mg/L 

20 mg/L 
 



 
 

 

  V1 = 5 mL 

Dipipet 5 mL larutan baku 20 ppm, lalu dimasukan ke dalam labu takar 50 

mL kemudian ditambahkan aquadest sampai tanda batas. Didapat larutan 

baku formalin 2 ppm. 

2. Pembuatan larutan seri formalin 4 ppm dari 20 ppm sebanyak 50 mL 

V1 × C1 = V2 × C 2 

V1 × 20 ppm = 50 mL × 4 ppm 

   V1 = 
50 𝑚𝐿 ×4 𝑝𝑝𝑚

20 𝑝𝑝𝑚
 

 V1 = 10 mL 

Dipipet 10 mL larutan baku 20 ppm, lalu dimasukan ke dalam labu takar 50 

mL kemudian ditambahkan aquadest sampai tanda batas. Didapat larutan 

baku formalin 4 ppm. 

3. Pembuatan larutan seri formalin 6 ppm dari 20 ppm sebanyak 50 mL 

V1 × C1 = V2 × C 2 

V1 × 20 mg/L = 50 mL × 6 mg/L 

   V1 = 
50 𝑚𝐿 ×6 mg/L

20 mg/L
 

 V1 = 15 mL 

Dipipet 15 mL larutan baku 20 ppm, lalu dimasukan ke dalam labu takar 50 

mL kemudian ditambahkan aquadest sampai tanda batas. Didapat larutan 

baku formalin 6 ppm. 

4. Pembuatan larutan seri formalin 8 ppm dari 20 ppm sebanyak 50 mL 

V1 × C1 = V2 × C 2 

V1 × 20 mg/L = 50 mL × 8 mg/L 

   V1 = 
50 𝑚𝐿 × 8 mg/L

20 mg/L
 

 V1 = 20 mL 

Dipipet 20 mL larutan baku 20 ppm, lalu dimasukan ke dalam labu takar 50 

mL kemudian ditambahkan aquadest sampai tanda batas. Didapat larutan 

baku formalin 8 ppm. 

5. Pembuatan larutan seri formalin  10 ppm dari 20 ppm sebanyak 50 mL 

V1 × C1 = V2 × C 2 

V1 × 20 mg/L = 50 mL × 10 mg/L 



 
 

 

   V1 = 
50 𝑚𝐿 ×10 mg/L

20 mg/L
 

 V1 = 25 mL 

Dipipet 25 mL larutan baku 20 ppm, lalu dimasukan ke dalam labu takar 50 

mL kemudian ditambahkan aquadest sampai tanda batas. Didapat larutan 

baku formalin 10 ppm. 

6. Pembuatan larutan seri formalin  12 ppm dari 20 ppm sebanyak 50 mL 

V1 × C1 = V2 × C 2 

V1 × 20 mg/L  = 50 mL × 12 mg/L 

   V1 = 
50 𝑚𝐿 ×12 mg/L

20 mg/L
 

 V1 = 30 mL 

Dipipet 30 mL larutan baku 20 ppm, lalu dimasukan ke dalam labu takar 50 

mL kemudian ditambahkan aquadest sampai tanda batas. Didapat larutan 

baku formalin 12 ppm. 

7. Pembuatan larutan seri formalin  14 ppm dari 20 ppm sebanyak 50 mL 

V1 × C1 = V2 × C 2 

V1 × 20 mg/L = 50 mL × 14 mg/L 

   V1 = 
50 𝑚𝐿 ×14 mg/L

20 mg/L
 

 V1 = 35 mL 

Dipipet 35 mL larutan baku 20 ppm, lalu dimasukan ke dalam labu takar 50 

mL kemudian ditambahkan aquadest sampai tanda batas. Didapat larutan 

baku formalin 14 ppm. 

8. Pembuatan larutan seri formalin  16 ppm dari 20 ppm sebanyak 50 mL 

V1 × C1 = V2 × C 2 

V1 × 20 p= mg/L = 50 mL × 16 mg/L 

   V1 = 
50 𝑚𝐿 ×16 mg/L

20 𝑉
 

 V1 = 40 mL 

Dipipet 40 mL larutan baku 20 ppm, lalu dimasukan ke dalam labu takar 50 

mL kemudian ditambahkan aquadest sampai tanda batas. Didapat larutan 

baku formalin 16 ppm. 

9. Pembuatan larutan seri formalin  18 ppm dari 20 ppm sebanyak 50 mL 

V1 × C1 = V2 × C 2 



 
 

 

V1 × 20 mg/L = 50 mL × 18 mg/L 

   V1 = 
50 𝑚𝐿 ×18 mg/L

20 mg/L
 

 V1 = 45 mL 

Dipipet 45 mL larutan baku 20 ppm, lalu dimasukan ke dalam labu takar 50 

mL kemudian ditambahkan aquadest sampai tanda batas. Didapat larutan 

baku formalin 18 ppm. 

C. Pembuatan Reagen  

1. Pembuatan larutan asam fosfat 10% sebanyak 100 mL 

% (Konsentrasi asam fosfat  pekat ) = 85% 

V1 × m 1 = V2 × m 2 

V1 × 85% = 100 mL × 10% 

  V1 = 
100 𝑚𝐿 ×10%

85%
 

 V1 = 12 mL 

Dipipet 12 mL larutan asam fosfat pekat , lalu dimasukan ke dalam labu 

takar 100 mL kemudian ditambahkan aquadest sampai tanda batas. 

Didapat larutan asam fosfat 10%. 

2. Pembuatan larutan asam sulfat 60% sebanyak 100 mL 

%(Konsentrasi asam sulfat pekat ) = 98% 

V1 × m 1 = V2 × m 2 

V1 × 98% = 100 mL × 60% 

  V1 = 
100 𝑚𝐿 ×60%

98%
 

 V1 = 61 mL 

Dipipet 61 mL larutan asam sulfat pekat , lalu dimasukan ke dalam labu 

takar 100 mL kemudian ditambahkan aquadest sampai tanda batas. Didapat 

larutan asam sulfat 60%. 

3. Pembuatan larutan asam kromatofat 0,5% dengan asam sulfat 60% 

sebanyak 100 mL 

%
𝑏

𝑣
 = 

𝑔 𝑍𝑎𝑡 𝑍𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡 

𝑚𝐿 𝐿𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛
 100% 

0,5% = 
𝑔 𝑍𝑎𝑡 𝑍𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡 

100 𝑚𝐿 
 100% 

g Zat Terlarut = 
0,5%

100 𝑚𝐿
 100% 



 
 

 

                       = 0,5 gr 

Ditimbang 0,5 gr asam kromatofat campurkan dengan larutan asam sulfat 

60% dalam labu takar 100 mL. Didapat larutan asam kromatofat 0,5%. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran  2. Tabel Referensi Jurnal 

GAMBARAN  KANDUNGAN FORMALIN PADA BUAH ANGGUR YANG 
DIJUAL DI PASAR BAMBU KUNING  KOTA BANDAR LAMPUNG  

NO 
Judul Jurnal 

Penelitian 
Nama 
Jurnal Penulis Hasil 

1. 

Identifikasi 

Formalin Pada 

Buah Anggur 

(Vitis Vinifera) 

Di Pasar 

Tradisional 

Kabupaten Rokan 

Hulu 

Vol.1, No.6, 

Mei 2022 

Eka Rezky 

Syahputra, Al 

Muzafri, dan 

Edward Bahar 

Analisis 

Kualitatif  dari 16 

sampel 

dinyatakan positif 

(+) mengandung 

formalin 

2. 

Penetapan Kadar 

Formalin Pada 

Buah Impor Di 

Kota Tasikmalaya 

Volume 17 

Nomor 2 

Agustus 2017 

Ade Yeni 

Aprillia, M.Si. 

dan Dra. 

LilisTuslinah, 

M.Si.,Apt 

Analisis 

Kualitatif 2 

sampel buah 

anggur positif (+) 

mengandung 

formalin dengan 

kadar  sampel 

Anggur Hijau = 

69,79 mg/kg dan 

Anggur Merah 1 

= 784,22 mg/kg 

3. 

Uji Kualitatif  dan 

Kuantatif 

Formalin Pada 

Buah Apel, 

Anggur Dan 

Lengkeng Yang 

Dijual Di Kota 

Makassar 

Volume 6 

No. 3 

Oktober 2018 

Rahmi Azizah 

Mudaffar 

Analisis 

Kualitatif 2 

sampel buah 

anggur positif (+) 

mengandung 

formalin dengan 

kadar  sampel 

Anggur 



 
 

 

Supermarker = 

5,69 mg/kg dan 

Anggur Pasar 

Tradisional = 

10,56 mg/kg 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran  3. Hasil Penelitian 

1. Hasil Pemeriksaan Organoleptis 

Kode sampel Warna Bentuk Tekstur 

A Hitam  Bulat  Lembut Berair 

B Merah Bulat  Lembut Berair 

C Hijau Lonjong  Lembut Berair 

D Merah  Bulat  Lembut Berair 

E Hijau Lonjong  Lembut Berair 

F Hitam  Bulat  Lembut Berair 

G Hijau  Bulat  Lembut Berair 

H Hitam   Bulat  Lembut Berair 

I Hitam  Bulat  Lembut Berair 

J Hijau Lonjong  Lembut Berair 

K Merah  Bulat  Lembut Berair 

L Merah  Bulat  Lembut Berair 

 

2. Hasil Uji Kualitatif Menggunakan Uji Warna 

No 
Kode 

Sampel 

Reaksi 
warna 

pengulangan 
1 kali 

Reaksi 
warna 

pengulangan 
1 kali 

Reaksi 
warna 

pengulangan 
1 kali 

Ketetangan 

1. A Ungu Ungu Ungu Positif 

2. B Ungu Ungu Ungu Positif 

3. C Ungu Ungu Ungu Positif 

4. D Ungu Ungu Ungu Positif 

5. E Tidak 
Berwarna 

Tidak 
Berwarna 

Tidak 
Berwarna 

Negatif 

6. F Ungu Ungu Ungu Positif 

7. G Ungu Ungu Ungu Positif 

8. H Tidak 
Berwarna 

Tidak 
Berwarna 

Tidak 
Berwarna 

Negatif 

9. I Ungu Ungu Ungu Positif 



 
 

 

10. J Tidak 
Berwarna 

Tidak 
Berwarna 

Tidak 
Berwarna 

Negatif 

11. K Tidak 
Berwarna 

Tidak 
Berwarna 

Tidak 
Berwarna 

Negatif 

12. L Tidak 
Berwarna 

Tidak 
Berwarna 

Tidak 
Berwarna 

Negatif 

 

3. Uji Kuantitatif  

a. Nilai Absorbansi Larutan Standar Formalin 

Konsetrasi  (ppm) Panjang Gelombang 
Maximum (nm) 

Absorbansi 

0 573,5 0,000 

2 573,5 0,051 

4 573,5 0,070 

6 573,5 0,089 

12 573,5 0,124 

14 573,5 0,141 

16 573,5 0,149 

18 573,5 0,167 

 

b. Grafik Kurva Standar Formalin 

 

c. Hasil Uji Kuantitatif Metode Spektrofotometer UV-Vis 

No Kode Sampel Ulangan Absorbansi 
Sampel  

Konsentrasi 
Sampel (mg/L) 

  A1 0,281 34,68 

1 A A2 0,286 35,41 

y = 0,0069x + 0,0417
R² = 0,9936

0
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0,15

0,2

0 5 10 15 20

A
b

so
rb

an
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Kurva Kalibrasi Larutan Seri Formalin



 
 

 

  A3 0,245 29,46 

  B1 0,217 25,41 

2 B B2 0,222 26,13 

  B3 0,222 26,13 

  C1 0,201 23,09 

3 C C2 0,207 23,96 

  C3 0,264 32,22 

  D1 0,205 23,67 

4 D D2 0,216 25,26 

  D3 0,268 32,80 

  F1 0,222 26,13 

5 F F2 0,219 25,70 

  F3 0,239 28,59 

  G1 0,223 26,28 

6 G G2 0,218 25,55 

  G3 0,258 31,35 

  I1 0,234 27,87 

7 I I2 0,251 30,33 

  I3 0,257 31,20 

 

Kadar formalin dalam sampel 

 
No 

 
Kode Sampel 

 
Ulangan 

 
Kadar Formalin 

(mg/L) 

Rata-rata Kadar 
Formalin 
(mg/L) 

  A1  13,87  

1 A A2 14,16 13,27 

  A3  11,79  

  B1 10,16  

2 B B2 10,45 10,35 

  B3 10,45  

  C3 9,23  



 
 

 

3 C C2 9,58 10,56 

  C3 12,89  

  D1 9,47  

4 D D2 10,1 10,89 

  D3 13,12  

  F1 10,45  

5 F F2 10,28 10,72 

  F3 11,44  

  G1 10,51  

6 G G2 10,22 11,09 

  G3 12,54  

  I1 11,15  

7 I I2 12,13 11,92 

  I3 12,48  

 

4. Perhitungan Konsentrasi Sampel 

Y = 0,0069x + 0,0417 

X = 
𝑦−0,0417

0,0069
 

Y = 0,281 

X = 
0,281−0,0417

0,0069
 

    = 34,68 mg/L………………………(Konsentrasi sampel) 

5. Perhitungan Kadar Sampel 

Kadar Formalin = 
𝑐 ×𝑣(𝐿) 

𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑘𝑔) 
  

• Kadar A1 = 
𝑐 ×𝑣 

𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 
 

= 
 34,68 𝑚𝑔/𝐿×0,002 𝐿 ×1

0,005 𝑘𝑔
  

=  13,87 mg/L…………….(Kadar formalin dalam sampel) 

 



 
 

 

Lampiran  4. Dokumentasi Penelitian 

Sampel  A 

 

Sampel B 

 

Sampel C 

 

Sampel D 

 

Sampel E 

 

Sampel F 

 

Sampel G 

 

Sampel H 

 

Sampel I 

 

Sampel J 

 

Sampel K 

 

Sampel L 

 

 

Uji kualitatif uji warna pada sampel  

Sampel A 

 

Sampel B 

 

Sampel C 

 

Sampel D 

 

Sampel E 

 

Sampel F 

 

Sampel G 

 

Sampel H 

 



 
 

 

Sampel I 

 

Sampel J 

 

Sampel K 

 

Sampel L 

 

 

Pembuatan Larutan seri baku Formalin  

    

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Alat dan Bahan 

Asam Sulfat 98% 

 

Formalin 37% 

 

Asam Fosfat 

85%

 

 

Asam 

Kromatofat  

 

 

Aquadest 

 

 

Labu Takar 

 

Beaker Glass 

 

Erlemayer  

 

Batang Pengaduk 

 

Pipet volume 

 

Tabung reaksi 

 

Spatula  

 

Alat detilasi 

 

Neraca 

 

Mortar dan Alu 

 

Vacum Pump 

 

Pipet Tetes 

 



 
 

 

 

    

  

 

Hasil Uji Kuantitatif Sampel  

  

Absorbansi larutan seri 

konsentrasi 2 

 

Absorbansi larutan seri 

konsentrasi 4 

 

Absorbansi larutan seri 

konsentrasi 6 

 



 
 

 

Absorbansi larutan seri 

konsentrasi 12 

 

Absorbansi larutan seri 

konsentrasi 14 

 

Absorbansi larutan seri 

konsentrasi 16 

 

Absorbansi larutan seri 

konsentrasi 18 

 

 

Sampel A 

 

Sampel B 

 

Sampel C 

 

Sampel D 

 

Sampel F 

 

Sampel G 

 



 
 

 

Sampel I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran  5. Surat Izin Penelitian 

 

 

 



 
 

 

Lampiran  6. Logbook Penelitian 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran  7. Kartu Konsultasi  

 



 
 

 

 



 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran  8. Hasil Turnitin 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

 

 

 


